Dampak pluralisme hukum adat waris terhadap kedudukan  laki-laki dan perempuan dalam perspektif Hukum Indonesia

Hukum adat merupakan hukum yang hidup dan berkembang bersama masyarakat di Indonesia. Hukum adat adalah aktualisasi dari perilaku individu atau komunitas sosial suatu masyarakat yang selalu seiring dengan pandangan hidup dan falsafah hidup. Dalam konteks sosial, hukum adat merupakan kristalisasi dari nilai-nilai yang hidup dan dipedomani oleh anggota masyarakat adat. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa hukum tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budayanya.
 
The Impacts of Adat Law Pluralism on Succession towards the Legal Status of Men and Women in the Perspective of Indonesian Law


Adat law is a law living and developing along with the society in Indonesia. It is also an actualization of individual or social community’s behavior which always in line with their view and philosophy of life. In social context, adat law is a crystallization of living values and becomes the guidance for the members of the adat society. This, is in accordance with the view that law cannot be separated from social and cultural contexts.1
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